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Abstract - A company has a great iinfluence on people'sl ives,
especially for national economic growth. Therefore, a
company needs to optimize company profits. The higher
the profiit of the company illustrates the higher the level of
profitability of the companyy and the better the financial
performance. Profitability is used as a basis for making
deciisions for both managers and investors. The purpose of
thiis study was to analyze the effect of debt to equity ratiio,
company siize, growth and inflation on profitabiliity. This
study uses a population of 11 pharmaceutical companies
listed on the Indonesiia Stock Exchange in 2014-2018.
And produced a sample of 30 companies. The sampliing
techniique uses purposiive sampliing. Research instrument in
the form of documentation (taking company's financial
statements). Data analysiis method used is multipleelinear
regression method. The resultss showed that the debt
to equity ratio and company size affect profitability, while
growth and inflation do not affect profitability.

Growth, Inflation,

Keywords DER, Company Size,

Profitability

ABSTRAK - Suatu perusahaan mempunyai pengaruh yang
besar bagi kehidupan masyarakat terutama untuk
pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh sebab itu, sebuah
perusahaan perlu mengoptimalkan keuntungan perusahaan.
Semakin tinggii keuntungan perusahaan menggambarkan
semakin tinggi tingkatt profitabilitass perusahaan dan
semakin baikk pula kinerja keuangannya. Profitabilitas

digunakan sebagai dasarr untukk mengambil keputusan
baik untuk  seorang  manajer  maupun  investor.
Tujuan penelitilan ini  adalah untukk  menganalisis

pengaruh debt to equiity ratio, ukuran perusahaan, growth

dan inflasi terhadap profitabilitas. Penelitiian
ini menggunakan populasii sebanyak 11
perusahaan farmasi yang terdaftar di BEl tahun2014-

2018. Dan menghasilkan sampel sebanyakk 30 perrusahaan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Instrumen penelitian  berupa
dokumentasi (mengambil laporan keuangan perrusahaan).
Metode analisi data yang dignakan adlah metode regresii
linier berganda. Hasl penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial debt to equity ratio dan ukuran perusahaan
berpengaruhterhadap profitabilitas, sedangkann growth dan
inflasi tidak berpengaruh terhadp profitabiliitas.

Kata Kunci: DER, Ukuran Perusahaan, Growth, Inflasi,

Profitabiliitas

PENDAHULUAN

Pada tahun 2020, seluruh negara dibelahan
dunia tengah mengalami wabah pandemi covid-19.
Wabah pandemi Covid-19 yaitu suatu penyakit
yang
menyerang pada sistm pernafasan manusia baik

yang disebabkan  oleh suatu  virus
lansia, anak muda maupun bayi yang berakibat
pneumonia hingga kematian. Oleh sebab itu,
hampir seluruh sektor perusahaan di belahan dunia
yang efektif

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Khususnya

mencatatkan  Kinerja kurang
Indonesia, mayoritas sektor mencatattkan kinerja
negatiif sepanjang kuartal pertama tahun ini.
Walaupun baru mengalami tekanan, sektor barang

konsumsii  (consumer goods)

yang paling
(https://market.bisnis.com)

mampu menjadi

sektorr minim koreksi.

Sektorr manufaktur yang pada saat ini

masih  memiliki permiintaan
cukup tinggi dipasar, yaitu industri
makanan dan miinuman. Selain itu, industri

yang terkait dengan sektor kesehatan, industri

alat  pelindung diri (APD), industri alat
kesehatan dan etanoll, industri masker
dan sarung tangan, serta industri  farmasi

dan fitofarmaka.

Perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
dipilih sebagai objek penelitiian,
publik

jumlah

perusahaan sektor manufaktur
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yang terdaftar dii BEI berjumlah banyak. Hal itu
bisa dilihat dari total perusahaan yang terdaftr
di BEI yaitu sebanyakk677, sector manufaktur
memiliki jumlah totall 180. Hal ini menujukkaan
26,58 % dari seluruh perusahaan yang terdaftar
di BEI

Dengan total jumllah perusahaan sebanyak 180

masuk kedalam sektor  manufaktur.

perusahaaan inilah sektor manufaktur mampu

menghasilkan pendapatann  yang lebih  besar
daripada sektor lainnyayang terdaftar diiBEI.

(www.sahamok.com).

Dalam penelitian iini digunakan variabel
debt to equity ratio, ukuran perusahaann, growth
dan inflasi sebagai variabel independen,
dan profitabikitas sebagaii variabel dependen.

Berdasarkan uraian tersebut diiatas, maka

rumusan masalah dari penelitiian ini
adalahm“Apakah debt to equity ratio, ukuran
perusahaann, growth dani inflasi berpengaruh

terhadp profitabiliitas ?”. Tujuann penelitian inii

adalah menguji dann menganalisiis

pengaruh debt to equity ratiio,
ukuran perusahaan, growth  dann inflasi
berrpengaruh terhadapp profitabiilitas.
LANDASAN TEORI
Signalling Theory

Signalling  theory meyatakan bahwaa

perusahaan yang berkualitass baikk dengan sengaja
akan memberikan sinyall kepada pasar, sehingaa
pasarr  diharapkann  dapaat mmembedakan
perusahaan yang berkualiitas baiik dann burukk
(Hartono,2005).

disebutkan

Dalam teorii sinyal tersebut

bahwaa perusahaan mempunyai

dorongan untuk memberiikan informasi karena
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terdapatt  asimetri informasi antara  manajer

perusahaaan dan pihak luar karena manajer

perusahaaan mengetahui lebih banyak mengenai

perusahaann dann prospek yang akann
datang daripada pihak luar.
Profitabilitas

Profitabiliitas adalah kemampun
perusahaan dalam menghasilkan laba dari

kegiatan penjualan tterkait operasionall maupunn
dallam hall pengelolaan aset untuk masa depan
perusahan, sehinggaa profitabiltas dpat diijadikan
sebagai tolak  ukur investor  maupun kreditor
dalamm peniilaian kinerja suatu perusahaaan.
Return On Aset (ROA) merupakan salah satu
yangg

prusahaan

pengukurann  profitabilitas perusahaan

menunjukkan kemampuan  aktiva
untuk menghasilkan Ilaba operasii.
Debt to Equity Ratio

DER merupakan rasio yangg diigunakan
untukk

mengukurr kemampuan suatu

perusahaan dalam memenuhi kewajibann-
kewajibannyaa baik jangka pendek  maupu
jangkaa panjang atas ekuiitas ataumodal yangg
dimiilki perusahaann. DER adalh salah satu rasio
tingkatt

yang digunakan untukk mengukurr

solvabiilitas perusahaann. Perusahaann disebut

solvabel jika  perusahaan memiliki  aktiiva
atau kekayaan yang cukup untukk
melunasi seluruh htang-hutangnyaa.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala

diimana  perrusahaan digolongkan menurut

besar kecilnya berdasarkan pada total aktiva /

asett suatu perusahaan, semakiin besar total

aktiva maka semakn besar pula ukran
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perusahaan tersebut. Semakn besarr

perusahaan maka semakn besar sorotan
dan pengamatan yang akan dii dapt perusahaann.
Growth

Pertumbuhan penjualan (growth) adalah

kenaikan  jumlah  penjualan dari tahun ke
tahun atau dari wakt ke waktu.
Pertumbuhan penjualan yang tinggii
menunjukkkan peningkatan pendapatan
yangdiperoleh perusahaan dari kegiatan
operasional perusahaan. Dengann peniingkatan

pendapattan makaa perusahaan akan memiliki
kesemptan untuk melebarkan sayapnya dengan
menambah sumber daya baru guna peningkatan
keuntungan (profit) yang akan dicapai perusahaan.
Inflasi

Badan

merupakan kecenderungan naiknya harga barang

Menurut Pusat Statistik, inflasi
dan jasa pada umumnya yang berlangsung secara
terus menerus.

disebut telah

Adatiga syaratt untk dapatt

terjadi inflasi. Pertma,
adanya kenaikan hrga. Hargaa suatu komoditas
dkatakan naik jika menjadi lebih tinggi daripada
Kedua kenaikan

hargaa  periode sebelumnya.

tersebut terjadi terhadap hrga-hargaa

barang secaraumum. Ketiga, kenaikan tersebut

berlangsungg cukup lama. Sehngga,
kenaikan harga yng terjadii hanyaa pada
satu jenis barng, atauu kenaikanyang

terjadi hanya sementra waktu tidak dapat disebut
inflasi (Hidayati, 2014).

Hipotesis

Pengaruh Debt to Equity Ratio

Terhadap Profitabilitas
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Sumber pendanaan eksternal yang digunakan
oleh perusahaan salah satunya adalah hutang.
lebih  banyak

bersumber dari utang akan menerima manfaat

Perusahan yang pendanaannya

berupa pengurangan beban bunga / bunga utang
padaa perhiitungan penghasilan kena pajaak,
memperkecil ~ proporsi beban  pajak sehingga
proprsi laba bersih menjadii lebih besar ataau
tilngkat profitabiltasnya semakin tinggi. Puspita
Sari, et al., (2019) menyatakan bahwa DER
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H. : Debt to Equity Ratio Berpengaruh Terhadap

Profitabilitas
Perusahaan

Pengaruh  Ukuran

Profitabilitas

Terhadp

Ukuran perusahaan yang besar mempunyai
sumbr daya yang besarr, maka perusahaan dapt
melakukaan investasii baik untuk aktiiva lancarr
maupunaktiva tetap dan juga memenuhi permintan
Hal ini  akan semakin

pasar. memperluass

pangsa pasar. Dengan begtu, profitabilitas
perusahaan akan meningkatt. Wikardi, et al.,
(2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasrkan
penjelasan diatas, makaa peneliti merumuskan
hipotesiis sebagaii berikutt:
H> : Ukuran Perusahaan Berpengarh
Terhadap Profitabilitas
Pengarh Growtth Terhadapp Profitabiliitas
Salah satu sumber pendapatan perusahaan
bera sal dari penjualan. Pertumbhan penjualann
kee

dari tahun tahun menunjukkan

bahwa permintaan barang dagng mengalamii
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peniingkatan. Dngan adanya penjualan  yng

semakiin meningkatt, perusahaan dapat menutup
biiaya yang keluar pada saat prosess produksii.

Dengan begiitu, profitabiltas perusahan

akan meningkat. Farhana, et al., (2016)

menyatakann bahwaa pertumbuhan penjualan
brpengaruh terhadp profitabiilitas. Berdsarkan
penjelasan diatas, makaa penelitii

merumuskan hipotesis sebagaii berkut:
Hs : Growth Berpengaruh Terhadap Profitabiltas
Pengaruh Inflasi Terhadaap Profitabilitas
Menurrut Agustina, et al., (2015) inflasi
merupakan salah satu faktor makrro ekonomi yang
mengambarkan kondisi ekonomi yang kurang
sehatt, karena hargaa-hrga barangg secarra umumu
meningkatt melemahkn

sehiingga dayakbeli

masyarakatt. Hall ini akan menurunkan minat

investr untuk berinvestasi. Jika minat investor

untuk berinvestasi padaa perusahan turunn,

maka akan terjadii
yang
ekonomi

penurunann
berakibat

hrga
saham perusahaan,
ketidakstablan

pada
makro, menngkatkan

risiko perusahaan, dann menurnkan profiit
perusahan. Hidayati (2014) menytakan bahwaa
inflasia  brpengaruh terhaadap profitabiilitas.
Berdasrkan penjelasann diiatas, maaka penelitia
mrumuskan hipotesais sebgai beriikut :

Hs : Inflasi Berpengarh Terhadaap Profitabilitas

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini  menggunakan data yang
diambil dari annual report perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar pada BEI tahun 2014-2018.

Populasi penelitian in adalah seluruh perusahan
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submsektor farmasii yangg terdaftr di BEIl padaa
periiode 2014-2018, berjumlah 11 perusahaan yang
didownload  melalui  situs  www.idx.co.id.
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling dan didapat 30 perusahaan setelah proses
sampling. Adapun kriteria sampel yang digunakan
adalah :
1. Perusahan Farmasii
periiode 2014 — 2018

2. Perusahaan

yng terdaftarr di BEI
Farmasi yang menyampaikan
laporan keuangn tahunan dalam mata uang
rupiah di tahun 2014-2018
3. Perusahaan Farmasi yang memperoleh laba dan
mengalami kenaikan penjualan  tahun 2014-
2018
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif asosiatif. Kuantitatif asosiatif
adalah penelitian dengan memperoleh data berupa
angka atau data kualitatif yang diangkakan dan
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2010).
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Peelitian :
Variabel Dependen
Profitabilitas
Profitabilitas merupakankemampuan suatu
perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki
perusahaan guna untuk meningkat laba perusahaan
tersebut. Profitabilitas dapat dirumuskan sebagai

berikut (Brigham and Houston, 2006:115):

Laba Bersih
Total Asset

Variabel Independen

ROA =
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Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merpakan rasio yang
mengambarkan bagaimana suatu perusahaan dapat
menutupi utang perusahaan dengan memanfaatkan
ekuitas yang dimiliki perusahaan tersebut. Debt to
Equity Ratio dapatt diukur dengn rumuss sebagaii
berkut (Chasanah & Adhi, 2017):

Total Utang

DER = Total Ekuitas

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan sebrapa
besar perusahaan dilihaat darii totall asset yang
dimilikii. Ukran perusahan dapat di ukur dengan
rumuss sebagaii berkut (Umam & Hartono, 2019):
SIZE = Ln{Total Aset)
Growth
Menurt Harahap (2016:310) rsio
pertumbuhan penjualaan menunjukan persentas
kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan
tahun lalu. Growth dapat diukur dengan rumus
sebagai berikut (Harahap, 2016) :

Penjualan (t) — Penjualan (t — 1)

GROWTH = Penjualan (t— 1)
Inflasi

Inflasii mrupakan kondsi diimana
terjadi kenaikan hrga untuk semua barng

secara teruss-mnerus padaa periode tertentu.

Tingkat inflasi diukur dengan rumus sebagai
berikut (Lermer, 1999) :

IHK (n) — IHK (n — 1)

INFLASI =
IHK (n— 1)

Metoode Analisiis

Penelitan  ini mengunakan metodee analiss
Regresii Liner Berganda dengn tahapan-tahapan
berikut :

1. Uji Statistik Deskriptif
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinearitas
c. Uji Autokorelasi
d. Uji Heterokedastisitas
3. Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi
Analisis  regresi linier digunakan
untuk membuktikan hipotesis penelitian
yang menyatakan terdapat pengaruh dari
variabel debt to equity ratio, ukran
perusahan, growth dan inflasii terhadp
profitabiilitas. Rumus yang digunakan
dalam regresi linear:

ROA = o + BIDER + B2SIZE + B3GROWTH +

B4INFLAS+ e

Keterangan:

ROA = Profitabilitas

a = Konstanta

DER =Debt toEquity Ratio

SIZE = Ukurn Perusahan

GROWTH = Growth

INFLAS = Inflasii

e = Errror

b. Uji Kelayakan Model (Uji
F-Statistik)

C. Ujii Hipotess / ujii parsiall
(uji t)

d. Ujii Koefisien

Determinan Adjusted (R?)

HASIIL DAN PEMBHASAN
Analislis Statstik Deskrptif

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Std.
Mini  Maxi Deviati
.. . . N  mum  mum Mean on
Uji Asumsi Klasik DER 20 o204 181, 49620 42331
! 86 7 87
Uji Normalitas SIZE 30 265,8 3%,5 28,;500 1,2375
Tabel 2 Ujii SROWT P 23,7 9,8600  6,0417
Uji Normalitas Rag INFLASI . 302 836 42040 2,079
Sumber : Lampiran B N Asymp. St Keterangan 3
resii ROA 2o, (345 gaf0 15.669™" 10,199
o tailed) 0 / 86
Lini Unstand ri‘g‘t'v‘\‘li'seo 30,528 >0, Data
izeg TSRl 5 TFepdistibus
Uji Multikolinieritas er Residual i Normal
Tabel 3 Berganda
_— Hasil Uji Multikoloinieritas Model Regresi
Lum er. Varia Tole  Standar  VIF  Stan  Keterangan
ampiran bel ranc dar Tabel 6
e .
Uji = os = " Tidak Terjadi Tabel Model Regresi
R 86 10 26 <10  Multikolinieri Model B
Autokre tas (Constant) 157,726
i Tidak Terjadi DER -0,088
lasi size %0 30 L0 <10 Multikolinier SIZE -4,731
Tabel 4 tas GROWTH -0,193
Hasil GRO 0,8 >0, 11 Tidak Terjadi . _ INFLASI -0,580
Uji WTH 46 10 82 <10 {\a/lsumk()“me” Sumber : Lampiran
Autoko INFL 09 >0 10 Tidak Terjadi  ROA = 157,726 - 0,088DER - 4,731SIZE -
. ASI 4’2 10’ 6Y2 <10  Multikolinieri
EgaSI tas 0,193GROWTH — 0,580INFLAS
un - -
Test) Persaman regresii trsebut mempunyaii maknaa
Run Test Unthan_c(ijadilzed Standar  Keterangan Hasil sebagaii berikutt :
esiaua
oy 094 >005 Tidak Terjadi - tabel 7 (1)Nilaii konstnta sebsar 157,726 dengn parameterr
tailed T . . .
SUQL,ZF): Lampiran dapt nilaii positiif menunjukan ROA bernilai positif
dilithat dngan anggapan variabel DER, Ukuran
bahwaa niilai Asymp. Sig (2-taild) sebsar 0,94 > Perusahaan, Growth dan Inflasi menaikkan
0,05 , sehinggaa  dapatt  disimpullkan sebesar 157,726
model regresi terbebass dari masalah  (2)Nilaii koefsien regresii Debt to Equity Ratio
autokorelasii dan layaak dgunakan. menunjukan kofisien yang brnilai negatiif
Variabel S{;?le(dz) Standar Keterangan Ui sebesarr 0,088. Dengan demikian dapatt
Tidak terjadi H i i P
DER 0356  >005 o0 Lot Heteroske diketahuii bhwa stiap peningkataan Debt to
Tidak terjadi iSi : .
SIZE 0638 5005 [k terjad dj%;lsj ;?55 Equity Ratio sbesar 1 prsen makaa akann
Tidak terjadi . -
GROWTH 0631 >005  {ocrgciasiisias  Hasil Uji menurunkan profitabilitas sebsar 0,088.
Tidak terjadi L . .
INFLASI 0830 >005  eteroskedastisits ~ HETeros — (3)Nilai koefisien Ukuran Perusahaan menunjukan
kedatisit

as
Sumber : Lampiran

koefsien yang bernilai negatf sbesar 4,731.
Dngan demikan dapatt diketahuii bahwa setiap

peningktan Ukuran Perusahaan sbesar 1 persenn
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maka akan menurunkkan
sebesarr 4,731.

(4)Nilai koefisien Growth menunjukan koefsien

profitabiliitas

yang bernilai negatf sebesarr 0,193. Dengn

demiikian dapatt diketahuii bahwaa setiaap

peni
Hipote _ . Ketera
sis thitung teabel Sig.  Standar ngan ngkt
- N 0,0 Diteri
H1 2,265 2,060 3y <005 ma an
. N 00 Diteri
" 3643 2060 01 00 ma
H3 , ) 04 005 Ditolak Gro
0,733 2,060 70 ' itolal )
- - 04 - wit
4 0,756 2,060 c7 <005  Ditolak
sbes

ar 1 persenn mak akan menrunkan profitablitas
sebesarr 0,193.

(5)Nilaii koefisen Inflasi menunjukan koefsien
yang bernilai negatf sebesarr 0,580. Dengn
demikiian  dapat diketahui  bahwa setiap

peningktan Inflasii sbesar 1 persenn mak akan

menrunkan profitablitas sebesarr 0.580.

Uji Kelayakan Model
Ujii F Statistik
Tabel 7
Hasil Uji F Statistik

Sumber :
Kete . Lampiran
rang Fhilung Frabel Sigh Sig. Hasil
an - Deng
Uji 4,6 >2,75 000 <00  Model
F 08 9 6 5 Layak an

sampel 30, maka df = n-k-1 = 30-4-1 = 25 (n
adalah jumlh dataa sampl dan k adalah jumlh
variabell iindependen), berdasarkan hasiil ujii F
pada tabl diiatas, dpat diketahui bhwa nilaii Fhitung
> Franel (4,608 > 2,759) dan nilaii signfikansi < 0,05
(0,006 < 0,05), maka dpat dsimpulkan bahwaa
model layak. Dengan kata lain terdapat pengaruh

variiabel debt to equit ratio, ukurn perusahan,
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growth dan inflasi secarra siimultan brpengaruh
terhdap profitabiliitas.
Ujii Hpotesis (Uji t)
Tabel 8
Uji Hipotesis (Uji t)

Sumber : Lampiran

Uji koefisien Determinan Adjusted(R?)

Sumber : Lampiran

Tabel 9
Hasil Uji koefisien Determinan Adjusted (R?)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasiil
ujii koefsien determinasii (R?) memiliki nillai
adjustd R squaree (R?) shesar 33,2% atau 0,332

yang artinya vriabel iindependen yaiitu debt to

equityratio, ukuran perusahaan, growth dan
inflasi hnya mampiu menjelskan variiabel
dpenden  (profitabilitas)  sebesarr  33,2%.
Sedngkan  sisanyaa  66.8%  dipengaruhii
olehm variabel lainyang tidk  dimasukan
dalam penelitian inii.

Pembahasan

Pengaruh Debt to Equity Ratiio

Terhadap Profitabilitas

Berdasrkan pada tabel 8 dlam penelitian
ini menunjukan bahwa debt to equity ratiio (H1)
berpengaruh terhadap profitabilitas, maka Ho
ditolak H1 diiterima. Hal ini menunjukan bahw

semakiin besarr utng perusahan makaa akan
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menurunkan profitabilitas perusahaan tersebut.
Semakiin tingi DER menunjukan bahwa jumlh
utang yangg dimilki perusahan lebiih besarr dari
modall, makaa biiaya yangg ditangung oleh

perusahan  untukk  pmenuhan  kewajiiban
akan semakin besarr, sehngga akan berdampk
menurunya perolehan profitabilitas tau bahkan
perusahan akan beresiko mengalami kebangkrutan.
Selan iitu perusahan akan menangung biiaya
bunga yang merupkan beban keuangan perusahan
atas utang yang dimiliki perusahan. Penggunaan
utang yang tinggi menyebabkan calon investor
ragu dalam menanamkan modalnya dan biaya-
biaya yang dikeluarkan perusahaan juga semakin
tinggi misalnya biaya bunga yang bersifat tetapp
sehinggadapat menurunkan laba bersh  dann
profittabiitas perusahan.
Pengaruhh Ukurann Perusahan Terhadapp
Profitablitas

Berdsarkan padatabel 8 dallam peneltian
inii menunjukan bahwa ukuran perusahaan (H2)
berpengarh terhadp profitabiltas, maka Ho ditolak
H2 diterima. bahwaa

Halini  menunjukan

besar kecilnya perusahan mempengaruhiii

profitabilitass. Perusahan yang besar memilki
sumber daya yang besar meliputi aktiva lancar
maupun aktiva tetap makaa semakiin besarr
pula dana yang dibutuhkan perusahan untukk
kegiiatan operasionalnya dan semakin kompleks
pula pengelolaannya agar perusahaan dalam
kondisi baik. Perusahaan yang besar umumnya
lebih dipercaya kreditur untuk dipinjami / disuntik
dana untuk mengembangkan usahanya karena
perusahaan besar diyakini dapat mengembalikan
melalui

dana yang dipinjami oleh kreditur
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total aset yangg dimilki perusahaan trsebut.
Sehingga perusahan besar juga memilikii utang
yangmbesar pula. Perusahaan yang berukuran
besar mempunyai kewajiban untuk membayar
biaya operasional, biaya produksi yang dikeluarkan
perusahaan dan membayar utang kepada kreditur.
Hal tersebut akan berakibat menurunkan laba
bersih dan profitabiliitas perusahan.

Pengarh Growth Terhadapp Profitabiltas

Berdsarkan padatabel 8 dalamm penelitan

inii  menunjukan bahwaa growth (H3) tidk
berpngaruh terhdap profitabilitas, maka Ho
diterima H3 ditolak. Hasil analisis ini

menunjukkan bahwa besar kecillnya growth tdak
dapatt dijadiikan tolak ukur dlm peningkatan
profitabiltas  perusahaan. Hal inii terjadi
krena hasiil darii penjualn diigunakan untukk
menambh aktiva lancar maupun akiva tetap
perusahan misal perlengkapan, persediaan barang
dagang, gedung dan tanah. Jika penjualan ditambah
maka aktiva juga ditambah. Selain itu jika jumlah
barang yang dijual semakiin besarr, maka biaya
yang dikeluarkan akan semakiin besarr sehngga
profitabiltas yang dihasilkan suatu perusahan
akan menurun. Perusahaan tengah mengalami
peningktan biiaya yangg dikeluarkan sepertii
biaya gaji, upah dan imbalan karyawan, biiaya
bahan baku, biaya pemasaran dan iklan sehingga
peningkatan profitabilitas yang diharapkan tidak
dapat tercapai atau profitabilitas menurun karena
pertumbuhan penjualan tidakk dapatt menutupii
biaya yang dikeluarkn olehh perusahan.
Pengarh Inflasi Terhadapp Profitabiltas
Berdasarkan padaa tabel 8 dalam peneltian
(H4) tidakk

ini  menunjukan bahwa inflasii
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berpengaruhh terhadapp profitablitas, maka Ho
H4  ditolak. tinggii

tingkat inflasi yang terjadi maka semakin

diterima Semakn

rendahh profitabilitas yang diperoleh perusahaan.
(H4) dalm
ini terjadi karenaa

Dengn demkian, hipotesiis inflasi
peneltian ini ditolak. Hal
harga barang meningkatt dengan cepat sehiingga
masyrakat akann  kewalahaan =~ menangung
dan mengimbangi haarga kebutuhan seharii-hari
yangterus merokett. Apalagi dalam situasi
pandemik ini, masyarakat mau tidak mau harus
membeli produk kesehatan yang merupakan
produk yang sangat dibutuhkan masyarakat dalam
keadaan darurat seperti masker, obat dan vitamin
guna untuk mencegah dan melindungi diri dari
virus covid-19. Dan bagi perusahan sebuahh
inflasi menybabkan naiknyaa biaya produksi

mauupun  operasional mereka sehingga pada
akhrnya akan merugikan perusahan iitu sendiiri.
Namun pada kenyatannya masyarakatt ttetap
memenuhii kebuthannya tidk pedulii berapaa inflsi
yang sedang terjadii, walaupun tengah mengalami
situasi pandemik maupun tidak, produk-produk
kesehatan menjadi andalan untuk mengurangi
penyebaran virus covid-19 dan untuk melindungi
kesehatan bersama. Perusahan yang menaikkan
biiaya produksii dan operasionalnya juga tidak
mengalamii kerugiian karena hal tersebut sangat
dibutuhkan

yang sedang

masyarakat ~ sehngga inflasii

terjadii  tidak mempengaruhi
profiitabiltas perusahan.
Kesimpulan

Berdasrkan hasiil pembahsan diatas, makaa
dapatt disimpulankan bahwa debt to equity ratiio,
ukurn perusahan, inflasi

growth dan secara
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siimultan berpengaruhh terhadapp profitabiliitas.
Sedangkan secara parsial hanya variabel debt to
equity ratio dan ukuran perusahaan berpengaruhh
terhadapp profitabiltas. Dan untuk variabel growth
tildak
profitabilitas sisanya dipengaruhii oleh variabel

daninflasi berpengaruh terhadap
laiin yangtidak dimasukan dalaam penelitianini.
Kerterbatasan dalam penelitian inii yaitu;
(1) Penelitian ini hanyaa mengunakan populasii
padaperusahaan manufaktr sub sektorr farmasi,
sehinga penelitian tidakdapat digneralisasikan
padaa perusahan sektor lainya, (2) Penelitiian ini
hanya memiliki tingkat adjusted R square (R?)
sebesar sebesar 33,2 %, yang berarti niilai adjustd
R square (R?) dalam penelitian ini masih rendah,
66,8 %

oleh variabel lainnya yangg tidakk diteliti dallam

sedangkan  sisanya dijelaskan
penelitan ini. Hall ini berartii bahwa masih ada

banyak faktor lain yang lebih berpengaruhh
terhadapp profitabilitas, (3) Terbatasnya periode
tahun penelitian yang digunakan dan terdpat
banyakk perusahan yang tidakk mengalamii
kenaiikan penjualann secaraa brturut-turutt selamaa
periodde 2014-2018, sehingga memperkecil jumlah
sampel penelitian yang digunakan.

sudah

Berdasarkan  penelitian

yang
dipaparkan, terdapat saran bagi peneliti selanjutnya
antara lain sebaggai berikutt: (1) Memperluas
objekk penelitan atau populasi padaa seluruh
perusahan yang terdaftar diBursa Efek Indonesiaa,
agar penelitian dapattdi generalisasikan pada
perusahaan sektor lain, (2) Menambah variabel
independen lainnya, misalnya CSR, tangibility
assets, likuiditas untuk diuji pengaruhnya terhadap

profitabilitas, (3) Memperbanyak jumlah periode
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tahun penelitian agarr dapatt memmberikan  Athanasoglou, P. P., Brissimis . S. N_, &
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